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ABSTRAK 

 

Wiwing Devika, 2025 ; Biota Laut Sebagai Ide Penciptaan Pada Pigura Cermin 

                                       Dalam Karya Seni Makrame.  

 

Tujuan terciptanya karya akhir ini adalah untuk menciptakan karya seni 

makrame pada pigura cermin dengan tema Biota Laut yang dihiasi dengan 

berbagai bentuk yang indah. Karya ini dapat digunakan dalam kehidupan sehari-

hari sekaligus sebagai hiasan dinding.  

Metode yang digunakan dalam tahap penciptaan karya seni makrame ini 

melalui beberapa tahap, yaitu: persiapan, merupakan tahap untuk melakukan 

pengamatan dan mencari sumber informasi, Elaborasi, merupakan proses untuk 

mendalami hasil pengamatan, sintesis, merupakan tahap rancangan karya, realisasi 

konsep, merupakan tahap pengerjaan meliputi pembuatan sketsa, bahan dan alat 

serta tahap penggarapan karya, tahap terakhir yaitu penyelesaian.  

Perwujudan dari metode yang digunakan menghasilkan 7 buah karya yang 

berjudul : 1) Sea Hangging, 2) Blue Wives, 3) Rak Cermin Dua Tingkat, 4) 

Keceriaan, 5) Oval Mirror, 6) Cermin Biru, 7) Stand Mirror.  

 

Kata kunci : Biota Laut, Cermin, Makrame 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Biota laut terdiri dari semua makhluk hidup yang hidup di laut, 

termasuk hewan, tumbuhan, dan terumbu karang. Biota laut memiliki 

keanekaragaman hayati yang mencakup berbagai jenis kehidupan, dari 

mikroorganisme kecil hingga mamalia besar. Biota laut menawarkan 

keindahan dan keanekaragaman, memikat orang dengan pesona warna, bentuk, 

dan gerakannya yang unik. Biota laut tidak hanya memiliki daya tarik visual, 

tetapi juga memiliki nilai ekologis yang besar. Yang menarik secara visual 

adalah bentuk dan memiliki warna yang unik serta beragam seperti ubur-ubur, 

ikan, kerang, terumbu karang, dan banyak lagi. 

Biota ini hidup di berbagai ekosistem laut yang meliputi zona pasang 

surut, terumbu karang, laut dangkal, hingga laut dalam. Biota laut memainkan 

peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem global, memberikan 

kontribusi pada siklus karbon, rantai makanan, dan berbagai layanan ekosistem 

yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Secara umum, biota laut dapat 

dibagi menjadi tiga kelompok besar berdasarkan kebiasaan hidup dan 

habitatnya: plankton, nekton, dan bentos. Dalam karya yang penulis buat 

penulis menggunakan berbagai bentuk biota laut kelompok nekton. 

Namun, ditengah kekayaan dan keindahan biota laut, ancaman terhadap 

ekosistem laut semakin nyata seiring dengan peningkatan pencemaran dan 

perubahan iklim. Salah satu yang menjadi ancaman bagi biota laut adalah 
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polusi laut. Polusi laut merupakan masalah serius yang berdampak negatif pada 

biota laut dan ekosistem secara keseluruhan. Polusi laut menjadi salah satu 

ancaman terbesar bagi biota laut, seperti limbah plastik dan polusi kimia yang 

mengancam kelangsungan hidup biota laut. Polusi laut tidak hanya berdampak 

pada biota laut tetapi juga pada keindahan bentuk biota laut yang 

beranekaragam, unik dan memiliki warna yang bermacam-macam.  

Di samping itu, penulis tertarik dengan keindahan biota laut dan penulis 

menemukan ide untuk memvisualisasikan bentuk-bentuk biota laut seperti 

ubur-ubur, ikan, kerang, terumbu karang dan lain-lain sebagai objek karya pada 

pigura cermin. Pigura cermin merupakan benda yang digunakan untuk 

merefleksikan bayangan diri  baik itu untuk merias wajah, menata rambut, atau 

untuk memeriksa penampilan. Dalam karya yang penulis buat, penulis ingin 

memperlihatkan selain sebagai pigura cermin yang memiliki nilai fungsional, 

pigura cermin ini juga memiliki nilai keindahan yang dapat menambah nilai-

nilai dekorasi sebagai penghias ruangan yang ditujukan untuk anak-anak dan 

remaja karena memiliki warna beragam dengan objek/motif berbentuk biota 

laut. Selain itu, penggunaan pigura cermin pada saat ini sedang trend dan 

banyak di jumpai di cafe-cafe untuk sekedar bercermin atau bahkan untuk 

mirror selfie. Sehingga penulis menemukan ide untuk membuat karya seni 

dengan memadukan bentuk-bentuk biota laut pada pigura cermin menggunakan 

teknik makrame. 

Makrame adalah teknik mengikat tali yang menggunakan berbagai jenis 

simpul dan dapat menghasilkan sebuah karya seni. Penulis menggunakan 



3 
 

 
 

teknik makrame untuk menciptakakan karya seni berbentuk biota laut pada 

pigura cermin, bukan sekedar untuk digunakan tetapi memiliki nilai positif 

yaitu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan dapat menjadi 

peluang bisnis dengan menggunakan teknik makrame yang proses 

pembuatannya menggunakan tangan (handmade) yang memiliki nilai jual 

tinggi. Dalam karya yang penulis buat, penulis menggunakan beberapa simpul 

seperti simpul kepala, simpul mati, simpul tunggal, simpul ganda, dan simpul 

gordin dalam membentuk objek biota laut. 

Dengan menyajikan latar belakang ini penulis berharap karya seni 

makrame ini dapat terus berkembang sebagai bentuk ekspresi yang 

menggabungkan keindahan biota laut dan keterampilan tangan, sekaligus 

menunjukkan keterampilan serta kreativitas dalam seni tekstil, dengan 

memvisualisasikan bentuk biota laut pada pigura cermin. Sehingga, penulis 

mengangkat tema ini sebagai ide penciptaan dengan judul “Biota Laut 

Sebagai Ide Penciptaan Pada Pigura Cermin Dalam Karya Seni 

Makrame”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Biota laut memiliki keanekaragaman hayati yang indah dengan 

berbagai bentuk seperti hewan, tumbuhan, dan terumbu karang. Melalui karya 

seni makrame bertema Biota Laut, penulis berusaha menghadirkan keindahan 

dan keragaman alam bawah laut ke dalam bentuk seni makrame pada pigura 

cermin. 
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Dari pernyataan di atas, penulis merumuskan ide penciptaan sebagai 

gagasan perancangan penciptaan karya yaitu: Bagaimana visualisasi Biota Laut 

Sebagai Ide Penciptaan Pada Pigura Cermin Dalam Karya Seni Makrame. 

C. Orisinalitas 

Penulis mengangkat judul biota laut sebagai ide penciptaan pada pigura 

cermin dalam karya seni makrame yang memiliki keaneragaman bentuk yang 

unik dan menarik seperti ubur-ubur, ikan, kerang, terumbu karang dan lain-

lain. Penulis juga memiliki karya acuan dan insipirasi tentang karya makrame 

yaitu Triyana yang merupakan seniman sekaligus pengusaha yang berasal dari 

jogja yang menggeluti seni makrame. Karya-karyanya banyak sekali dipajang 

diakun sosial media miliknya, yaitu instagram dan tiktok dengan nama 

taritalimacrame. 

Berikut salah satu contoh karya Triyana yang dijadikan acuan: 

 
Gambar 1 : Taritamacrame 

Ukuran lebar1,2m - 1,5m dan tinggi 1m 

Sumber : Instagram @taritalimacrame 
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Berdasarkan pengamatan dan penciptaan karya yang dilakukan oleh 

Triyana, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan orisinalitas karya penulis. 

Persamaannya dalam karya tersebut adalah sama-sama menggunakan teknik 

makrame, sama-sama menggunakan media tali/benang katun dengan berbagai 

ukuran seperti 3 mm dan 4 mm, serta sama-sama menggunakan simpul kepala, 

simpul mati, simpul tunggal, simpul ganda dan simpul gordin. Perbedaan 

antara karya Triana dengan penulis adalah terdapat pada objek/motif yang 

digunakan, penulis menggunakan objek/motif biota laut seperti ubur-ubur, 

ikan, kerang dan lain-lain pada pigura cermin dalam karya seni makrame, 

sedangkan Triyana menggunakan objek/motif daun pada hiasan dinding pada 

karya makrame tersebut.  

Pada karya diatas Triyana juga menggunakan manik-manik kayu, 

sedangkan karya penulis tidak menggunakan manik-manik kayu. Perbedaan 

lainnya terletak pada penggunaan warna, pada karya Triayana diatas 

menggunakan warna putih, biru, dan orange dalam hiasan dinding. Sedangkan 

penulis menggunakan warna-warna pada biota laut seperti warna beige, biru 

muda, merah muda, ungu muda dan lain-lain. 

 

 

 

 



6 
 

 
 

Karya kedua yang menjadi acuan penulis adalah karya berikut yang 

merupakan karya dari Viviane. 

 
Gambar 2 : Green Beaded Mirror 

Media : Cotton, Natural Beaded 

Sumber : Viviane  

 

Berdasarkan pengamatan dan penciptaan karya yang dilakukan oleh 

Viviane, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan orisinalitas karya penulis. 

Persamaannya dalam karya tersebut adalah sama-sama menggunakan teknik 

makrame, sama-sama menggunakan media cermin, sama-sama menggunakan 

ring rotan sebagai bingkai, dasar, atau tempat tali/benang makrame dibentuk. 

sama-sama menggunakan media tali/benang katun ukuran 3 mm dan sama-

sama menggunakan simpul kepala, simpul ganda dan simpul gordin. Perbedaan 

antara karya pengrajin dengan penulis adalah objek/motif yang digunakan, 

penulis menggunakan objek/motif biota laut seperti ubur-ubur, ikan, kerang 

dan lain-lain pada cermin dalam karya seni makrame, sedangkan Viviane 

menggunakan objek/motif geometris dan Viviane juga menggunakan manik-

manik kayu dalam karya tersebut, sedangkan penulis tidak menggunakan 

manik-manik kayu.  
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Perbedaan lainnya terletak pada penggunaan warna, pada karya Viviane 

diatas menggunakan warna hijau muda (mint) dan warna coklat muda berupa 

manik-manik kayu pada makrame cermin tersebut. Sedangkan penulis 

menggunakan warna-warna yang ada pada biota laut seperti warna beige, biru 

muda, merah muda, ungu muda dan lain-lain. 

D. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan 

Biota laut adalah semua makhluk hidup yang hidup di laut, 

termasuk hewan, tumbuhan, dan terumbu karang. Melalui karya seni 

makrame dengan motif Biota Laut penulis berusaha menghadirkan 

keindahan dan keragaman alam bawah laut ke dalam bentuk seni makrame 

dengan bentuk cermin. 

Tujuan dari proses penciptaan biota laut dalam karya seni makrame 

adalah: Untuk memvisualisasikan biota laut sebagai ide penciptaan pada 

pigura cermin dalam karya seni makrame. Dan untuk menghasilkan karya 

seni yang tidak hanya memiliki keindahan tetapi juga memiliki fungsi. 

2. Manfaat 

 

a. Manfaat dalam proses penciptaan bagi penulis adalah dapat menerapkan 

berbagai teknik-teknik makrame untuk menciptakan dan memberikan 

kesempatan untuk menghasilkan karya yang indah dan menawan dalam 

karya seni ini. 

b. Manfaat bagi pendidikan, untuk menjadikan referensi dalam proses 

pengembangan pembelajaran melalui kriya tekstil makrame. 
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c. Bagi Masyarakat, untuk memberikan inspirasi dalam berkarya tekstil 

agar dapat lebih menuangkan ide kreativitasnya pada objek lingkungan 

sekitar yang dapat dijadikan sebagai inspirasi kepada masyarakat 

sekitar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Biota laut terdiri dari semua makhluk hidup yang hidup di laut, 

termasuk hewan, tumbuhan, dan terumbu karang. Dengan bentuk yang 

beraneka ragam, unik, indah dan menarik seperti ubur-ubur, ikan, kerang, 

terumbu karang dan rumput laut. Penciptaan karya makrame bertema biota 

laut pada pigura cermin ini berasal dari ketertarikan penulis terhadap 

keindahan bentuk, warna, dan keragaman biota laut seperti ubur-ubur, 

ikan, kerang, terumbu karang, rumput laut dan lain-lain. Melalui rangkaian 

proses penciptaan yang mencakup pengamatan, perancangan, hingga 

penggarapan, karya-karya tersebut berhasil divisualisasikan kedalam 

bentuk biota laut menggunakan teknik makrame, namun tidak sama persis 

dengan bentuk aslinya dikarenakan keterbatasan teknik, bahan dan alat. 

Dalam karya yang penulis buat, penulis ingin memperlihatkan 

selain memiliki nilai keindahan sebagai dekorasi ruangan yang ditujukan 

untuk anak-anak remaja, karya ini juga memiliki nilai fungsional. 

Berdasarkan penciptaan dari tujuh karya yang telah penulis buat, dapat 

disimpulkan bahwa konsep dari penciptaan karya akhir ini adalah bentuk 

dari keindahan biota laut yang di visualisasikan ke dalam bentuk karya 

dengan teknik makrame pada cermin. Penciptaan ini menghasilkan 

sebanyak tujuh karya dengan judul sebagai berikut (1) Sea Hangging (2) 
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Blue Wives (3) Rak Cermin Dua Tingkat (4) Keceriaan (5) Oval Mirror (6) 

Cermin Biru (7) Stand Mirror. 

B. Saran 

Dengan pembuatan karya ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif bagi penulis dan para pengamat dalam karya seni makrame 

dan agar berhati-hati dalam penggunaan media, alat dan bahan seperti  

pada karya ini penulis menggunakan cermin yang mudah pecah. Adapun 

saran lain yang penulis sampaikan melalui penciptaan karya ini adalah: 

Bagi mahasiswa yang akan melanjutkan karya akhir dapat menjadi 

referensi dan perbandingan dalam penciptaan karya dengan ide yang lebih 

kreatif serta memperkenalkan lebih luas lagi kepada masyarakat umum 

yang masih awam khususnya karya seni makrame. 

Kepada masyarakat agar dapat meningkatkan kesadaran untuk 

menjaga keindahan biota laut agar menjadi lebih baik sehingga dapat 

menjadikan visual bentuk-bentuk biota laut menjadi sebuah karya yang 

indah dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari serta dapat menghiasi 

ruangan. 

Kepada program studi Pendidikan Seni Rupa, diharapkan laporan 

ini dapat dijadikan sebagai kajian, referensi dalam berkarya seni makrame, 

dan semakin banyak mahasiswa yang menjadikan teknik makrame ini 

sebagai proses dalam berkarya akhir. 
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